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Abstract. Fuzzy Time Series is a forecasting method that uses past data in the form of
linguistic values and doesn’t require assumptions. It has evolved into the Chen High-Order
Fuzzy Time Series method, which involves two or more past data points according to the
Order used and is suitable for forecasting data with rapidly changing fluctuations, such as
inflation. Inflation is the general increase in the price level of goods and services over a
specific period of time. West Java is one of the Provinces with the most Cities that form the
basis for inflation calculations. The data used is inflation data in West Java from January
2020 to January 2025, with the aim of determining the best Order to use in forecasting
inflation in West Java in February 2025 using the Chen High-Order Fuzzy Time Series
method and determining the results of inflation forecasting in West Java in February 2025
based on the best Order. The results indicate that the best Order used is Order 5, with a
MAPE value of 10.38%, which is smaller than the lower Orders used (1, 2, 3, and 4).
Therefore, the inflation forecast for West Java in February 2025 is 1.14 (percent).
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Abstrak. Fuzzy Time Series merupakan metode peramalan menggunakan data masa lalu
dalam bentuk nilai linguistik dan tidak membutuhkan asumsi khusus. Kemudian
berkembang menjadi metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan melibatkan dua
atau lebih data masa lalu sesuai Orde yang digunakan dan cocok meramalkan data yang
memiliki fluktuasi yang cepat berubah seperti inflasi. Inflasi merupakan kenaikan tingkat
harga barang dan jasa secara umum dalam suatu periode waktu tertentu. Jawa Barat
merupakan salah satu Provinsi terbanyak memiliki Kabupaten/Kota yang menjadi dasar
penyusunan inflasi. Data yang digunakan yaitu data Inflasi di Jawa Barat pada Januari 2020
— Januari 2025, dengan tujuan mengetahui Orde terbaik yang digunakan dalam meramalkan
inflasi di Jawa Barat pada Februari 2025 menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen
Orde Tinggi dan mengetahui hasil peramalan inflasi di Jawa Barat pada Februari 2025
berdasarkan Orde terbaik. Hasilnya menunjukkan bahwa Orde terbaik yang digunakan yaitu
Orde 5 dengan nilai MAPE sebesar 10,38% lebih kecil daripada Orde yang lebih rendah
yang digunakan (1, 2, 3, dan 4) sehingga nilai peramalan Inflasi di Jawa Barat pada Februari
2025 yaitu sebesar 1,14 (persen).

Kata Kunci: Fuzzy Time Series, Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi, Inflasi..
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A. Pendahuluan

Peramalan atau forecasting yaitu memprediksi masa depan seakurat mungkin, berdasarkan
informasi yang tersedia, seperti data masa lalu. Hasil ramalan digunakan sebagai acuan
mempersiapkan dan merencanakan kebijakan di masa depan yang tepat (Hyndman & Athanasopoulos,
2018).

Fuzzy time series (FTS) merupakan metode peramalan yang menggunakan logika fuzzy yaitu
metode perhitungan menggunakan variabel linguistik atau kata sebagai dasarnya dan tidak
memerlukan asumsi khusus (Chen, 1996). Pada tahun 2002, (Chen, 2002) memperkenalkan Fuzzy
Time Series Chen Orde Tinggi dengan melakukan perkembangan pada langkah penentuan Fuzzy
Logic Relations (FLR) dengan melibatkan dua atau lebih data masa lalu. Kelebihannya yaitu tidak
memerlukan asumsi khusus dan dapat melakukan peramalan pada data yang memiliki pola fluktuasi
yang cepat berubah karena dalam meramalkannya menggunakan dan menangkap pola dua atau lebih
data masa lalu sehingga semakin banyak informasi yang diperoleh dan peramalan lebih akurat.

Salah satu data yang memiliki fluktuasi yang cepat berubah adalah inflasi. Inflasi merupakan
kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara umum dalam suatu periode waktu tertentu. Dampaknya
dapat bersifat positif dan negatif yang bergantung pada tingkat perubahannya (Ridha, 2019).
Indonesia sebagai negara berkembang cenderung memiliki inflasi yang cukup tinggi dibandingkan
negara-negara yang sudah maju. Inflasi pada tingkat yang tepat dapat mendorong pertumbuhan
perekonomian sesuai dengan target yang diharapkan (Rostiati & Ulum, 2022). Namun, apabila terjadi
inflasi yang tinggi dan tidak stabil akan berdampak pada kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara
umum dan terus menerus sehingga mengakibatkan semakin tinggi tingkat kemiskinan dan
pengganguran [6]. Di Indonesia, data Indeks Harga Konsumen (IHK) digunakan untuk menghitung
inflasi yang dikumpulkan melalui Survei Biaya Hidup (SBH) oleh Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia [7]. Saat ini, SBH dilaksanakan di 150 Kabupaten/Kota, yang terdiri dari 38 Ibu Kota
Provinsi dan 112 Kabupaten/Kota lainnya. Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi terbanyak
memiliki Kabupaten/Kota yang menjadi dasar penyusunan inflasi (BPS, 2024).

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk meramalkan Inflasi di Jawa Barat
menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi. Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui Orde terbaik yang digunakan dalam meramalkan inflasi di Jawa Barat pada

Februari 2025 menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi.

2. Mengetahui hasil peramalan inflasi di Jawa Barat pada Februari 2025 berdasarkan Orde
terbaik.

B. Metode

Penelitian ini dilakukan untuk meramalkan Inflasi di Jawa Barat dan merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang berkaitan dengan angka (numerik). Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk kuantitatif yaitu inflasi di Jawa Barat dari Januari 2020 hingga Januari 2025.
Data tersebut bersifat sekunder karena diperoleh dari website Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Barat.

Fuzzy Time Series

Fuzzy Time Series diperkenalkan pertama kali oleh [9], digunakan untuk melakukan peramalan
menggunakan data masa lalu dalam bentuk nilai linguistik bukan nilai numerik. Menurut (Poulsen,
2009), Langkah-langkah Fuzzy Time Series yang dikemukakan oleh Song dan Chissom, sebagai
berikut: 1) Pembentukan himpunan semesta, 2) Pembentukan interval, 3) Pembentukan himpunan
fuzzy dan fuzzyfikasi, 4) Pemebentukan relasi fizzy sebagaimana persamaan 2.1, 5) Peramalan nilai
linguistik sebagaimana persamaan 2.2, dan 6) Defuzzyfikasi.

R, = Al x Ag, untuk semua hubungan k Ay > 44, R = Uf=1 R; --(2.1)
dengan,
X :operator min

T  : operator transpose
U : operator gabungan.
A; =A4;1°R ..(2.2)
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dengan,
: operator max-min

Fuzzy Time Series Chen
(Chen, 1996), mengembangkan metode Fuzzy Time Series menjadi metode Fuzzy Time Series
Chen untuk menyederhanakan perhitungan yang kompleks pada metode Fuzzy Time Series
sebelumnya, yaitu tahap (4) Penentuan relasi fuzzy dan (5) Peramalan linguistik (Poulsen, 2009).
Menurut (Chen, 1996) langkah-langkah Fuzzy Time Series Chen, sebagai berikut:
1. Pembentukan himpunan semesta (U)
U = [Dimin = D1; Dmax + D2] -(2.3)
dengan,
Dpin : data terkecil dari data pengamatan
Dinax : data terbesar dari data pengamatan
D,  :nilai konstanta yang ditentukan oleh peneliti
D,  :nilai konstanta yang ditentukan oleh peneliti
Nilai D;dan D, merupakan bilangan positif, tidak terdapat aturan khusus dalam
penentuannya. Namun, biasanya pertimbangan peneliti untuk membulatkan rentang data.
2. Pembentukan interval
Membagi himpunan semesta (U) menjadi beberapa kelas interval dengan jarak yang
sama menggunakan rumus Sturges.
a) Menentukan banyak kelas interval
k =1+ 3,322log.9(n) ...(2.4)
dengan,
k : banyak kelas interval
n : banyak data pengamatan
b)  Menentukan panjang interval tiap kelas
| = [(Dmax + DZ) B (Dmin B Dl)] -.(2.5)
k

dengan,
l : panjang interval tiap kelas
Kemudian, diperoleh nilai-nilai linguistik yang menjelaskan suatu himpunan
fuzzy pada interval-interval yang terbentuk dari himpunan semesta (U).
U = {uq,uy,us, ..., Uy} ...(2.6)

dengan,
U; : kelas interval ke-j, untuk j = 1,2, 3, ..., k
di mana himpunan semesta (U) dapat diuraikan, sebagai berikut:

Uy = [Dmin — D1; Dmin — Dy +1]

Uy = [Dmin — D1 + ; Dimin — D1 + 21]

Uz = [Dpin — D1 + 21; Dypin, — Dy + 3]

Ug = [Dipin — D1 + (k — 1)}; Dypiny — D1 + k] .27
c)  Menghitung nilai tengah kelas interval
batas bawah + batas atas ...(2.8)
mj = >

dengan,
m; nilai tengah kelas interval ke-j, untuk j = 1,2,3, ..., k
3. Menentukan himpunan fuzzy
Himpunan fuzzy A;(i = 1,2, ..., k) adalah sebuah kelas dari objek dengan sebuah
rangkaian kesatuan (continum) dari derajat keanggotaan (grad of membership). Kemudian
variabel linguistik linguistik A; terhadap U dapat dirumuskan sebagai berikut:
ta,(Uq) + ta, (U2) 4 Pa,(us) - ta, (i) ...(2.9)
U Us Uz Uk
Menurut [11], ,uAl.(uj) adalah nilai derajat keanggotaaan dari u; terhadap A; yang
dapat didefinisikan sebagai berikut:

Ai=

Vol. 5 No. 2 (2025), Hal: 211-220 ISSN: 2828-206X


https://doi.org/10.29313/bcss.v5i2.18531
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215041157004

Bandung Conference Series: Statistics https://doi.org/10.29313/bcss.v5i2.18531

1 i=j
ua(w) =405 i=j—1latauj+1 ...(2.10)
0  yang lainnya
Nilai 4, (u;) juga ditentukan berdasarkan aturan sebagai berikut:

1) Jika data pengamatan y; termasuk ke dalam wu;, maka p,,(u,) adalah 1, uy (uy)
adalah 0,5 dan yang lainnya dinyatakan dengan 0.

2)  Jika data pengamatan y; termasuk ke dalam u;, dengan 1 <j <k dan k adalah banyak
kelas interval, maka p 4, (u;) adalah 1, py, (u;_1) dan py, (uj41) adalah 0,5 dan yang
lainnya dinyatakan dengan 0.

3) Jika data pengamatan y, termasuk ke dalam u;, dengan k adalah banyak kelas
interval, maka p, (uy ) adalah 1, puy, (ug_1) adalah 0,5 dan yang lainnya dinyatakan

dengan 0.
Al :i+0;5+1+...+£
Uy Uy Uus uy
A2 :E+i+%+i+...+i
Uq Uz Uz Uy
0O o5 1 05 0 0
Ay = —+—+— +—+ -+ —
Uy Uz Uz Uy Us U
0 6 0,5 1
A=t T o Tua Tw 11

Kemudian, dilakukan fuzzyfikasi pada data pengamatan yaitu mengubah variabel
numerik menjadi variabel linguistik yang terbentuk dari himpunan fuzzy. Jika jumlah
keanggotaan maksimum untuk data pengamatan suatu periode terjadi pada A;, maka
fuzzyfikasi data pengamatan untuk periode tersebut dinyatakan menjadi 4;.

4. Menentukan Fuzzy Logic Relations (FLR) dan Fuzzy Logic Relations Group (FLRG)

FLR A; — A; ditentukan berdasarkan nilai A; yang telah ditentukan pada langkah
sebelumnya, dengan Fz_qy = A; sebagai sisi kiri dan Fz; = A; sebagai sisi kanan. Misal
FLR yang terbentuk adalah A; — A,, A; = A4, A; = A3, A; > A; maka FLRG yang
terbentuk adalah A; = A4, 4,, As.

5. Peramalan menggunakan nilai linguistik
Jika Fz_1) = A;, maka nilai peramalan harus mengikuti aturan sebagai berikut:
1)  Jika FLR dari 4; tidak ada (4; — #), maka F; = 4;
2)  Jika hanya terdapat satu FLR (4; - A;), maka F; = A;

3)  Jika terdapat beberapa FLR (4; = 4;, 4j,, ..., A; ), maka Fy = A; ,A; , ..., Aj
14 1 2 D
6. Defuzzyfikasi (mengubah ramalan dari nilai linguistik menjadi numerik)
Jika Fy = A, Ay, -, Al-p, maka persamaan defuzzyfikasi pada periode t, yaitu:
~ 21): m;.
Yoy == (2.12)

dengan,
Y@ :nilai peramalan untuk periode ke-t
mg nilai tengah dari Ai].
p : banyak hubungan yang terdapat pada FLRG untuk periode ke-t
Sebagai contoh, jika F; = A,, As, A maka nilai peramalan untuk periode ke-t yaitu
Yo = W, dimana m, = nilai tengah A,, ms = nilai tengah A5, dan mg = nilai

tengah Ag.

Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi

(Chen, 2002), mengembangkan metode Fuzzy Time Series Chen menjadi metode Fuzzy Time Series
Chen Orde Tinggi. Perbedaannya pada langkah (4) Menentukan Fuzzy Logic Relation (FLR) dan Fuzzy
Logic Relations Group (FLRG). Pembentukan Fuzzy Logic Relation (FLR) pada metode Fuzzy Time
Series Chen Orde Tinggi melibatkan dua atau lebih data pengamatan sebelumnya sesuai dengan Orde
yang digunakan. Sebagai contoh, digunakan Orde 2 jika Fz(;_,) = A; dan Fz_,y = A; sebagai sisi kiri
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dengan Fz; = Aj sebagai sisi kanan, FLR pada periode ke-t adalah A;, A; - Aj. Misalnya FLR yang
terbentuk A;,A; = A41; A1, 41 = Ay; A, Ay > A3 maka FLRG yang terbentuk adalah A{,A4; —
A Ay, As.

Pada langkah (5) Peramalan lingistik dilakukan penyesuaian. Contoh, digunakan Orde 2 jika
Fz_5) = A; dan Fz,_qy = Aj maka nilai peramalan harus mengikuti aturan:

1. Jika FLR dari 4;, A; tidak ada (A;, Aj — #), maka peramalan tidak dapat dilanjutkan

2. Jika hanya terdapat satu FLR (A;, A; = Ay), maka F; = Ay

3. Jika terdapat beberapa FLR (4;, Aj = Ay, Ak, ...,Akp), maka Fy = Ay, A, ...,Akp

Pada langkah (6) Defuizzyfikasi tidak berbeda dengan metode Fuzzy Time Series Chen. Jika F; =
A Ay, o, Aip, maka persamaan defuzzyfikasi pada periode t yaitu:

~ Tham 5
dengan,
M0 : nilai peramalan untuk periode ke-t
m;; : nilai tengah dari Al-j
p : banyak hubungan yang terdapat pada FLRG untuk periode ke-t

Penentuan Model Terbaik

Metode evaluasi yang digunakan adalah Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Pada penelitian
ini terdapat beberapa Orde yang hasil kinerja peramalannya harus dibandingkan untuk memperoleh
hasil peramalan terbaik. MAPE tidak bergantung pada satuan, sehingga sering digunakan untuk
membandingkan kinerja peramalan (Hyndman & Athanasopoulos, 2018).

MAPE = ~¥1, % x 100% .. (2.14)
dengan,
Vi : data pengamatan pada periode ke-t
Ve : data peramalan pada periode ke-t
n : banyak data pengamatan

Tabel 1. Kriteria nilai MAPE

Nilai MAPE Interpretasi
<10% Hasil peramalan sangat akurat
10%-20% Hasil peramalan baik
20%-50% Hasil peramalan layak
>50% Hasil peramalan tidak akurat

Sumber : (Lewis, 1982).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Plot Data

Gambar 1. Plot Inflasi di Jawa Barat (%) Pada Januari 2020 — Januari 2025

Terlihat bahwa nilai Inflasi dari Januari 2020 hingga Januari 2025 mengalami kenaikan dan
penurunan. Pola tren kenaikan yang signifikan terjadi mulai dari awal tahun 2022 dan puncaknya pada
akhir tahun 2022 hingga awal tahun 2023. Setelah kondisi tersebut, terjadi tren penurunan hingga
Januari 2025. Namun, secara keseluruhan pola data tersebut berubah-ubah sehingga pola data tersebut
adalah acak.

Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi
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Berikut adalah langkah-langkah peramalan Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi :
1. Pembentukan himpunan semesta (U)
U = [Dmin — D1; Dax + D2]1[0,79 — 0,04; 6,17 + 0,03] = [0,75; 6,20]
2. Pembentukan interval
a) Menentukan banyak kelas interval
k =1+ 3,322log,o(n) =1+ 3,32210g,,(61) = 6,930865712 = 7

b)  Menentukan panjang interval tiap kelas

[ = [( max 2) - ( min 1)] — [ - ] =(,778571429

Nilai interval-interval yang terbentuk dari himpunan semesta (U) yaitu:
U = {ug, up, uz, ..., U} = {ug, Uy, uz, Uy, Us, Ug, Uz}

Tabel 2. Interval Himpunan Semesta (U)

Kelas Kelas
Interval Batas Bawah Batas Atas Interval Batas Bawah Batas Atas
(w;) (w;)
1 0,75 1,528571429 5 3,864285714 4,642857143
2 1,528571429 2,307142857 6 4,642857143 5,421428571
3 2,307142857 3,085714286 7 5,421428571 6,20
4 3,085714286 3,864285714

c) Menghitung nilai tengah kelas interval
Tabel 3. Nilai Tengah Kelas Interval

Kelas Interval (u;) Nilai tengah (m;) Kelas Interval (u;) Nilai tengah (m;)
1 1,139285714 5 4,253571429
2 1,917857143 6 5,032142857
3 2,696428571 7 5,810714286
4 3,475

3.  Menentukan himpunan fuzzy

Uy Uz U3 Uy Us Ug Uy
Lalu, fuzzyfikasi pada data pengamatan. Pada penelitian ini, nilai-nilai linguistiknya
yaitu: A;= Sangat Rendah, A,= Rendah, A;= Sedikit Rendah, A,= Sedang, As= Sedikit
Tinggi, Ag= Tinggi, A,= Sangat Tinggi.

Tabel 4. Fuzzyfikasi
No Tahun Bulan Vi Fz;
1 2020 Januari 3.4 A,
61 2025 Januari 0,79 Aq

Kemudian, menentukan Fuzzy Logic Relations (FLR) dan Fuzzy Logic Relations Group
(FLRG), peramalan menggunakan nilai linguistik, dan Defuzzyfikasi sesuai Orde yang digunakan.

Orde 1
Hasil peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 1, sebagai
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berikut:

Tabel 5. Peramalan dengan Orde 1

https://doi.org/10.29313/bcss.v5i2.18531

No  Tahun Bulan Vi Fz; FLR Sisi Kiri F; Vi
61 2025 Januari 0,79 A; A, - Ay A, A, Ay, As 1,917857143
62 Februari # # # Ay A A, 1,528571429
Tabel 6. FLRG dengan Orde 1
Grup FLRG

1 AL - A, A,

2 Az - A1; AZ! A3

7 A; = Ag, A

Orde 2

Hasil peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 2, sebagai

berikut:

Tabel 7. Peramalan dengan Orde 2

No Tahun Bulan

yve Fz FLR Sisi Kiri F;

Ve

60 2024 Desember 1,64 A2 AZ'AZ d AZ Az,Az Al’ Az,Ag

1,917857143

61 2025 Januari 0,79 A, A, A, > Ay Ay A, Ay, Ay, Az 1,917857143
62 Februari # # # Ay Ay Ay, Ay 1,528571429
Tabel 8. FLRG dengan Orde 2
Grup FLRG
1 A, A - A,
2 A1, Az > Ag Ay
3 Ay, A1 = Aq, Ay
19 Az, A7 o Ag, A7
Orde 3

Hasil peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 3, sebagai

berikut:

Tabel 9. Peramalan dengan Orde 3

No Tahun Bulan ye Fz, FLR Sisi Kiri F Ve
59 November 1,67 A, Az A 4; > A, A3 434, A, 1,917857143
60 Desember 1,64 A, Ay, A5,4, > A, Ay Ay A, A, Ay Az 1917857143

61 2025 Januari

0,79 A, Ay Ay A, > Ay Ay Ay A, Ay Ay As

1,917857143

62 Februari # # # Ay Ay Ay Ay 1,139285714
Tabel 10. Peramalan dengan Orde 3
Grup FLRG
1 A, AL A, - Ay
2 Ay, 45,41 - Ay
3 Ay, A5,45,— Ay
32 Ay, A7, A7 = Ag, Ay
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Orde 4
Hasil peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 4, sebagai
berikut:
Tabel 11. Peramalan dengan Orde 4
No Tahun Bulan v Fz FLR Sisi Kiri F, Ve
58 Oktober 1,92 A, Aj,A,,A5,4, > A, As Ay As A, A, 1,917857143
59 November 1,67 A, A, A3, 45,4, - A, A, As Ay A, A, 1,917857143
60 Desember 1,64 A, Aj Ay A5, A, - A, As Ay Ay A, A, 1,917857143
61 2025 Januari 0,79 Ay A, A A5 A, 5 Ay Ay Ay Ay A, Ai Ay As 1,917857143
62 Februari # # # Ay Ay Ay Ay Ay 1,139285714
Tabel 12. FLRG dengan Orde 4
Grup FLRG
1 A, A1,A5,4, = A,
2 A, A5,A1,4, > A,
3 A1, A5,45,A, > A,
41 Ay, A7, A7, A7 = Ag, Ay
Orde 5
Hasil peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 5, sebagai
berikut:
Tabel 13. Peramalan dengan Orde 5
No Tahun Bulan v, Fz FLR Sisi Kiri F; Ve
57 September 2,09 A, As As As Ay Az > A, As As Az Ay, A A, 1917857143
58 Oktober 1,92 A, As A3 Ay Az Ay > A, As As Ay As, A, A, 1,917857143
59 November 1,67 A, As Ay A Ay A, » Ay, As Ay Ay Ay A, A, 1917857143
60 Desember 1,64 A, Ay As Ay Ay A, » Ay Ay As Ay Ay A, A, 1917857143
61 2025  Januari 0,79 Ay As Ay Ay Ay A, > Ay A Ay Ay Ay A, AL A, 1,528571429
62 Februari # # # Ay, Ay, A5, 45,44 Ay 1,139285714
Tabel 14. FLRG dengan Orde 5
Grup FLRG
1 A, A1,A5,4,4, - Ay
2 A, A5,A1,4,,4, - A,
3 A1, A5,45,45, 4, = A,
46 A;,A7,A7,A7, A7 = Ag, A
Orde 6
Hasil peramalan menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 6, sebagai
berikut:
Tabel 15. Peramalan dengan Orde 6
No Tahun Bulan v  Fz FLR Sisi Kiri F;
56 AguStuS 2,39 A3 A4, A4,A3, A3,A3,A2 4 A3 A4,A4,A3,A3,A3,A2 A3
57 September 2,09 A, Ay Az Az, A3, Ay A3 5 Ay Ay Az A3 A5 A543 Ay
58 Oktober 1,92 A, A3 A3, A3, 4,,A3,4, > A, As A3, A3,4,,4A3,4, A,
59 November 1,67 A, Az A3z, Ay A3, 4, A, > A, A3 A3z, A543, 45,4, A,
60 Desember 1,64 A, A3 A, A3,45,45,,4, 52 A, A3, A5,A3,4,, 4,4, A,
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61 2025 Januari 0,79 A; Ay A3,A5,A45,45,A, 5 Ay Ay As Ay A5 A5, A, Ay
62 Februari # # # Az, Ay, Ar, A0, A5, A1 #

Tabel 16. FLRG dengan Orde 6

Grup FLRG
1 A, A1, 45,41, 45,4, - A,
2 A, A5, A1,4,,45, 4, = Ay
3 Ay, A5, 45,4,5,45,A, = Ay

50 A7IA7J A7JA7IA7IA7 - A6

Sebagaimana aturan pada langkah 5, FLR di Sisi Kiri pada Februari 2025 tidak memiliki FLR
yang sama dengan yang terbentuk pada FLRG maka peramalan tidak dapat dilanjutkan.

Berikut adalah plot perbandingan antara data pengamatan (aktual) dengan data hasil peramalan
menggunakan Orde tersebut:

Gambar 2. Plot Perbandingan Data Pengamatan (Aktual) dengan Hasil Peramalan

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa hasil peramalan menggunakan metode F7S Chen
Orde Tinggi dengan Orde 5 (warna biru) menunjukkan pola yang paling sama dengan pola data aktual
(warna ungu).

Penentuan Model Terbaik

Terdapat 5 Orde yang digunakan. Hasil perhitungan MAPE diperoleh Orde 1 sebesar 14,21%, Orde 2
sebesar 13,48%, Orde 3 sebesar 12,00%, Orde 4 sebesar 10,48%, dan Orde 5 sebesar 10,38%. Orde
terbaik yang digunakan pada penelitian ini adalah Orde 5 karena memperoleh nilai MAPE terkecil.

Hasil Peramalan dengan Orde Terbaik
Karena Orde 5 merupakan Orde terbaik, sehingga hasil peramalan inflasi di Jawa Barat pada Februari
2025 yaitu sebesar 1,139285714 atau 1,14 (persen) sebagaimana yang dijelaskan pada tabel 13.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Orde terbaik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Orde 5 karena memiliki nilai MAPE terkecil yaitu sebesar
10,38% sehingga dapat dikatakan bahwa hasil peramalan baik karena nilai tersebut berada diantara
10%-20% dan Peramalan inflasi di Jawa Barat pada Februari 2025 menggunakan metode Fuzzy Time
Series Chen Orde Tinggi dengan Orde 5 yaitu sebesar 1,139285714 atau 1,14 (persen).
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